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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran ERCoRe (Eliciting, Restructuring, Confirming, Reflecting) 
terhadap keterampilan metakognitif siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Parepare. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi 
experiment) dengan desain penelitian pretest-posttest control group 
design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh rombel kelas VIII 
semester ganjil SMP Negeri 1 Parepare tahun pelajaran 2019/2020. Sampel 
penelitian ini adalah kelas VIII.8 sebagai kelompok kontrol dan kelas VIII.9 
sebagai kelompok eksperimen. Instrumen yang digunakan ialah tes 
keterampilan metakognitif dan tes hasil belajar. Data yang terkumpul 
dianalisis secara statistik deskriptif dan uji hipotesis secara inferensial 
melalui uji t. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa ada pengaruh 
model pembelajaran ERCoRe terhadap keterampilan metakognitif siswa.  
 
Kata Kunci: Model Pembelajaran ERCoRe, Keterampilan Metakognitif. 
 
 
Abstract: This aim of this research is to determine the influence of 
ERCoRe (Eliciting, Restructuring, Confirming, Reflecting) learning model 
on Metacognitive Skills of Class VIII students in Junior High School 1 
Parepare. This research was quasi-experimental research with pretest-
posttest control group design . The population of research were all the 
students in VIII class for odd semester in Junior High School 1 Parepare 
2019/2020 academic year. The sample of this research was the students in 
VIII.8 class as control class and VIII.9 class as experimental class. The 
instruments used were metacognitive skills tests and learning outcomes 
tests. The collected data were analyzed by descriptive statistics and 
inferential hypothesis testing through the t test. The results of the 
statistical analysis show that there is an influence of the ERCoRe learning 
model on metacognitive skills.  

 
Keyword: ERCoRe Learning, Metacognitive Skill. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan menjadi semakin penting untuk menjamin siswa memiliki keterampilan belajar, 
keterampilan untuk hidup, serta keterampilan menggunakan teknologi dan media informasi 
(Alismail & McGuire, 2015). Salah satu keterampilan yang dapat diberdayakan di abad 21 adalah 
keterampilan metagokognitif. Keterampilan ini mengacu pada kemampuan seperti perencanaan, 
pemantauan diri, dan evaluasi diri dan akan mewakili prosedur dan strategi otentik yang 
digunakan untuk memantau dan mengendalikan kognisi seseorang. (Gracia, Cueli, Rodriguez, 
Krawes, & Gonzales-Catro, 2015). Tanaka et al (2016) menyatakan bahwa guru dapat 
meningkatkan keterampilan metakognitif siswa dengan memberikan arahan dan menjelaskan 
kepada siswa bagaimana memikirkan apa yang dilakukan siswa. Siswa yang telah diajarkan 
keterampilan metakognitif hasil belajarnya lebih baik dan juga mampu mengembangkan bentuk-
bentuk yang lebih tinggi dari pemikirannya (Kristiani, 2015). 

Pada kenyataanya, pembelajaran IPA yang dilakukan selama ini hanya menekankan pada 
tujuan kognitif tanpa memperhatikan dimensi proses kognitif, khususnya ruang untuk 
metakognisi kurang dikembangkan. Kegiatan belajar tersebut membuat siswa cenderung hanya 
melatih siswa sekedar menghafal fakta, sehingga siswa pada umumnya tidak berdaya 
menghadapi masalah-masalah yang menuntut pemikiran dan pemecahan masalah. Fenomena 
tersebut didukung oleh penemuan peneliti dari beberapa sekolah di Indonesia misalnya pada SMP 
di kota Palu (Mamu, 2014), SMP kota Genteng (Putri et al, 2015), SMP di Pontianak (Hasri et al, 
2016) mengungkap fakta bahwa keterampilan metakognitif siswa belum dikembangkan. Masalah 
tersebut juga dialami oleh siswa SMP Negeri 1 Parepare. Siswa terlihat sulit memahami materi 
yang diajarkan guru dan untuk mentransfernya pun sulit, sehingga pada saat ulangan harian, 
siswa bekerja keras untuk menghafal materi yang akan diujikan. Tujuan pembelajaran yang 
diberikan cenderung hanya pada jangka pendek saja. Siswa kurang didorong untuk meningkatkan 
kemampuan berpikirnya. Otak mereka distimulasi untuk mengingat dan menimbun berbagai 
informasi tanpa dituntut memahami informasi yang diingatnya. Menurut Nurhayati dan Hadis 
(2019) bahwa kemampuan siswa mengingat materi pelajaran sekitar 35-55% jika mendengarkan 
dan melihat materi pelajaran. Kondisi tersebut dilatarbelakangi karena metakognisi merupakan 
hal yang baru bagi guru, sehingga guru belum mengetahui model pembelajaran yang cocok 
digunakan untuk melatih dan mengembangkan keterampilan metakognitif siswa. Guru juga belum 
mengetahui seperti apa alat evaluasi atau penilaian yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan metakognitif. 

Hasil dari pengembangan keterampilan metakognitif yang maksimal berkaitan dengan 
kualitas pengajaran. Guru dituntut untuk melakukan inovasi pembelajaran dengan bermacam-
macam interaksi di dalamnya. Inovasi pembelajaran yaitu proses belajar yang dirancang, 
dikembangkan dan dikelola secara kreatif, dinamis kearah yang lebih baik, untuk menciptakan 
suasana dan proses pembelajaran yang kondusif bagi siswa. Inovasi pembelajaran dapat dilakukan 
dengan mengubah aya belajar mengajar yang dulunya pasif harus diubah menjadi gaya belajar 
mengajar aktif. Menciptakan pembelajaran yang aktif tentunya diperlukan perencanaan yang 
baik, sehingga pendekatan, model maupun metode pembelajaran yang digunakan dapat 
mewujudkan kondisi pembelajaran yang efektif. Pendekatan konstruktivisme merupakan 
pendekatan yang menekankan pentingnya siswa membangun sendiri pengetahuan mereka lewat 
keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran eliciting, restructuring, 
confirming, dan reflecting (ERCoRe) merupakan salah satu model yang berorientasi pada 
pendekatan konstruktivistik. Model pembelajaran ini diharapkan mampu meningkatkan 
keterampilan metakognitif dan hasil belajar kognitif siswa. 

Model pembelajaran ERCore yang dikembangkan oleh Nur Ismirawati (2015) yang dijabarkan melalui 
sintaks sebagai berikut, tahapan pertama yaitu Eliciting merupakan kata kerja yang artinya mendapatkan 
informasi. Pengetahuan Eliciting terdiri dari satu set teknik dan metode yang berusaha dilakukan untuk 
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memperoleh pengetahuan dari ahli (Shadbolt, 2015). Kegiatan ini berupa pemberian aktivitas kepada siswa 
untuk mengamati bacaan/video/melakukan praktikum dan mengunjungi lokasi tertentu berdasarkan 
keterkaitan materi pembelajaran. Hasil kegiatan ini siswa diharapkan memiliki pengetahuan tambahan 
yang sebelumnya siswa telah memiliki pengetahuan awal. Tahap kedua yaitu restructuring, siswa diarahkan 
untuk mengklarifikasikan ide lama, membangun ide yang baru, menggunakan ide dalam banyak situasi. 
Kegiatan tersebut membantu siswa untuk belajar tidak dengan paksaan, tetapi mengajak siswa untuk 
menyusun kembali pengetahuan awal mereka secara mandiri maupun berkelompok melalui mind 
mapping. Kegiatan tersebut membantu siswa untuk belajar tidak dengan paksaan, tetapi mengajak 
siswa untuk menyusun kembali pengetahuan awal mereka secara mandiri maupun berkelompok 
melalui mind mapping. Tahap ketiga yaitu confirming, siswa melakukan presentasi depan kelas. 
Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi mereka berupa mind mapping di depan 
kelas dan di konfirmasi oleh kelompok lain dan guru. Tahap keempat yaitu Reflecting terdapat 
kegiatan yang bertujuan melihat pengetahuan siswa setelah pembelajaran melalui pembuatan 
mind map secara mandiri. Reflecting berarti merefleksi informasi yang telah didapatkan. Kegiatan 

merefleksi dilakukan dengan membuat mind map secara mandiri. 
Penggunaan model ERCoRe dalam proses pembelajaran, melatih siswa melakukan 

berbagai macam aktivitas, yaitu membaca, membuat mind map, diskusi, dan merefleksi 
pengetahuannya. Tujuan utama dalam model pembelajaran ERCoRe adalah dengan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengkonstruk pengetahuan mereka dan melatih siswa untuk 
mengembangkan keterampilan metakognitif (Ismirawati et al, 2015). Berdasarkan uraian tersebut, 
maka peneliti mengadakan penelitian dengan judul “pengaruh model pembelajaran ERCoRe terhadap 
keterampilan metakognitif siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Parepare”. 
 
 
METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu. Desain penelitian yang digunakan 
adalah pretest-posttest control group design. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil 
tahun ajaran 2019/2020, di SMP Negeri 1 Parepare. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Parepare. Teknik sampling yang digunakan adalah random sampling. 
Sampel penelitian ini adalah kela VIII.8 sebagai kelompok control dan VIII.9 sebagai kelompok 
eksperimen. Alokasi waktu untuk pembelajaran 4 kali pertemuan dan 2 kali pertemuan untuk 
melaksanakan evaluasi (pretest dan posttest). Materi yang diajarkan adalah sistem pencernaan 
manusia. 

Penggumpulan data dilakukan dengan cara tes untuk mendapatkan data tentang 
keterampilan metakognitif. Data yang diperoleh dalam penelitian ini selanjutnya dianalisis 
menggunakan dua jenis statistik, yaitu statistic deskriptif dan inferensial. Analisis statistik 
deskriptif digunakan mendeskripsikan karakteristik keterampilan metakognitif yang diperoleh 
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Parepare, baik pada kelompok eksperimen maupun kelompok 
kontrol. Skor perolehan siswa kemudian dimasukkan ke rumus keterampilan metakognitif 
menurut Corebima (2008) berikut. 

 
                          ..................................(1) 

Keterangan: 
y1  = skor pemahaman konsep 
y2 = skor gabungan antara pemahaman konsep dan keterampilan metakognitif 
x   = skor keterampilan metakognitif 
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selanjutnya, kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori keterampilan 
metakognitif siswa dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 
 
Tabel 1. Pedoman Pengkategorian Keterampilan Metakognitif 

 
Interval Skor Kategori 

M + 1,5 SD < X Berkembang sangat baik 
M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD Berkembang baik 
M - 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD Mulai berkembang 
M - 1,5 SD < X ≤ M - 0,5 SD Belum berkembang 

X ≤ M -1,5 SD Sangat beresiko 

Sumber: Sudijono (2016) 

 
Peningkatan keterampilan metakognitif siswa dianalisis menggunakan N-Gain. Gain adalah 

selisih antara nilai postest dan pretest. Rumus normal N-Gain menurut Hake (2002) sebagai 
berikut. 

 

 ..................................(2) 

Analisis statistik inferensial digunakan untuk membuktikan kebenaran hipotesis penelitian 
yang telah diajukan menggunakan rumus uji-t, yaitu uji perbedaan dua rata-rata dengan hipotesis 
dua pihak, dengan kriteria pengujian terima H1 apabila thitung > ttabel, dimana taraf signifikan   
α = 0,05 dengan dk = n1 + n2 – 2. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil 

a. Hasil Analisis Deskriptif  

1) Keterampilan metakognitif siswa melalui model pembelajaran ERCoRe 

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa skor keterampilan metakognitif 
siswa melalui model pembelajaran ERCoRe berada antara 55 sampai 94 dengan rata-rata pretest 
dan posttest keterampilan metakognitif dari 32 siswa yaitu 68,34 menjadi 84,84. Keseluruhan nilai 
keterampilan metakognitif yang diperoleh siswa pada kelas eksperimen melalui model 
pembelajaran ERCoRe di kelompokkan pada Tabel 1 sebagai berikut. 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi dan Persentase Keterampilan Metakognitif Siswa melalui Model Pembelajaran 
ERCoRe 
 

Interval Kategori 
Frekuensi Persentase % 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

92≤ X ≤100 Berkembang sangat baik   0   7 0 21,87 
 80≤ X < 92 Berkembang baik   0 18 0 56,25 
 70≤ X < 80 Mulai berkembang 13   7 40,63 21,87 
 60≤ X < 70 Belum berkembang 14   0 43,75 0 
        X < 60 Sangat beresiko   5   0 15,63 0 

Jumlah 32 32 100 100 
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Data mengenai distribusi dan frekuensi perolehan pretest dan posttest siswa melalui 
model pembelajaran ERCoRe dapat dilihat dari peningkatan keterampilan metakognitif siswa 
dengan persamaan Normalitas Gain pada Tabel 2 sebagai berikut. 
 
Tabel 3. Peningkatan Keterampilan Metakognitif Siswa melalui Model Pembelajaran ERCoRe 
 

Interval Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

g  0,70 Tinggi    7   21,88 

0,30  g  0,70 Sedang  22 68,75 

g < 0,30 Rendah    3 9,37 

Jumlah 32 100 

 
2) Keterampilan metakognitif siswa melalui model pembelajaran Direct Instruction 

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa skor keterampilan metakognitif siswa 
melalui model pembelajaran Direct Instruction berada antara 51 sampai 94 dengan rata-rata pretest 
dan posttest keterampilan metakognitif dari 32 siswa yaitu 66,97 menjadi 79,00. Keseluruhan nilai 
keterampilan metakognitif yang diperoleh siswa pada kelas eksperimen melalui model pembelajaran 
Direct Instruction di kelompokkan pada Tabel 3 sebagai berikut. 
 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi dan Persentase Keterampilan Metakognitif Siswa melalui Model Pembelajaran Direct 
Instruction 

 

Interval Kategori 
Frekuensi Persentase % 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

92≤ X ≤100 Berkembang sangat baik   0   2 0 6,25 
 80≤ X < 92 Berkembang baik   0 12 0 37,5 
 70≤ X < 80 Mulai berkembang 10 15 31,25 46,87 
 60≤ X < 70 Belum berkembang 16   3 50 9,38 
        X < 60 Sangat beresiko   6   0 18,75 0 

Jumlah 32 32 100 100 

 

Data mengenai distribusi dan frekuensi perolehan pretest dan posttest siswa melalui 
model pembelajaran Direct Instruction dapat dilihat dari peningkatan keterampilan metakognitif 
siswa dengan persamaan Normalitas Gain pada Tabel 4 sebagai berikut. 

 
Tabel 5. Peningkatan Keterampilan Metakognitif Siswa melalui Model Pembelajaran Direct 
Instruction 

 
Interval Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

g  0,70 Tinggi    3   9,37 

0,30  g  0,70 Sedang  17 53,13 

g < 0,30 Rendah  12 37,50 

Jumlah 32 100 

 
b. Hasil Analisis Inferensial 

Analisis inferensial dilakukan dengan menggunakan uji-t. Berdasarkan hasil analisis 
diperoleh nilai sig.hitung (0,001) < sig.tabel (α) (0,05), maka hipotesis H0 ditolak dan H1 diterima yang 
berarti bahwa model pembelajaran ERCoRe berpengaruh terhadap keterampilan metakognitif 
siswa. 
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2. Pembahasan 

Berdasarkan analisis uji hipotesis dengan menggunakan uji-t dua pihak diperoleh informasi 
bahwa ada perbedaan keterampilan metakognitif yang signifikan antara siswa yang diajar melalui 
model pembelajaran ERCoRe dan Direct Instruction yang artinya terdapat pengaruh model 
pembelajaran ERCoRe terhadap keterampilan metakognitif siswa. Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian Ismirawati (2018) yang menemukan adanya pengaruh model pembelajaran ERCoRe 
terhadap keterampilan metakognitif.  

Berkembangnya keterampilan metakognitif siswa tidak terlepas dari sintaks model 
pembelajaran ERCoRe. Informasi penting dari model pembelajaran ERCoRe yaitu siswa dianggap 
telah memiliki pengetahuan awal, sehingga sintaks pertama yang diberikan adalah melalui eliciting 
yang berarti mengumpulkan data/fakta melalui kegiatan membaca. Pengetahuan awal 
memberikan manfaat dalam pemahaman membaca, efek yang didapatkan antara lain; membantu 
siswa untuk membuat kesimpulan tentang yang dibaca, berfokus pada informasi yang penting 
dalam teks tentang topic yang diminati dan akhirnya memberikan sebuah rangsangan untuk 
mengingat kembali informasi tersebut setelah membaca teksnya.  

Berkembangnya keterampilan metakognitif siswa yang diajar melalui model pembelajaran 
ERCoRe juga tidak terlepas dari penugasan membuat mind map secara berkelompok. Siswa yang 
membuat mind map, akan lebih mudah memahami materi. Hal tersebut sejalan dengan pendapat 
Edmondson & Smith (1996) bahwa membuat mind mapping pada konsepnya merupakan strategi 
metakognitif karena menghubungkan konsep dalam struktur pemahaman.  

Pada pembelajaran ERCoRe, siswa juga dituntut untuk terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran. Siswa secara kooperatif mengkonfirmasi konsep yang mereka dapatkan dari 
kegiatan membaca dan membuat mind mapping. Menurut Slavin (2010) dalam pembelajaran 
kooperatif siswa belajar bersama saling menyumbang pikiran dan tanggung jawaba terhadap 
pencapaian hasl belajar, baik secara individual ataupun kelompok. Pada tahap ini siswa 
mempresentasikan hasil mind mapnya kemudian siswa lain memberi pertanyaan jika merasa 
kurang paham. Kegiatan tersebut membantu siswa untuk memberdayakan keterampilan 
metakognitifnya. Mengetahui apa yang tidak mereka ketahui, sehingga memberikan pertanyaan 
dan meningkatkan pemahaman tentang materi pelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Corebima (2006) yang menyatakan bahwa dengan pembelajaran kooperatif dapat membantu 
siswa untuk memberdayakan keterampilan metakognitifnya. Beberapa penelitian pun juga 
mengungkap bahwa dengan pembelajaran kooperatif efektif meningkatkan keterampilan 
metakognitif siswa (Yuwono, 2014; dan Setiawan & Susilo, 2015). 

Model pembelajaran ERCoRe juga memberi peluang bagi siswa untuk belajar mandiri. 
Tahap tersebut disebut reflecting yang berarti refleksi informasi yang telah didapatkan. Kegiatan 
refleksi yang dilakukan dengan membuat mind mapp secara mandiri di rumah. Menurut Wiliams 
(2012) manfaat dari membuat mind map adalah membuat siswa menjadi lebih paham tentang apa 
yang telah dipelajari dan juga bagaimana mereka berpikir (metakognitif). Memberikan kegiatan 
tersebut memungkinkan siswa untuk menunjukkan apa yang mereka tahu, berpikir tentang hal 
yang cukup berguna untuk proses kognitif dan menemukan pendekatan yang paling tepat untuk 
belajar (Cabrera-Solano et al, 2019).  

Metakognisi yang terus berkembang dari waktu ke waktu merupakan sesuatu yang 
disadari dan sebagian tidak disadari oleh setiap individu. Setiap individu memiliki cara yang 
berbeda-beda untuk mengembangkan rekognisi sehingga ada individu yang memiliki tingkat 
kesadaran metakognitif yang tinggi dan ada pula yang memiliki tingkat kesadaran metakognitif 
yang rendah (Ramadhanti, 2019). 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan tujuan, hasil penelitian, dan pembahasan yang telah diuraikan maka dapat 
disimpulkan bahwa: (1) peningkatan keterampilan metakognitif siswa melalui model pembelajaran 
ERCoRe berada pada kategori sedang, (2) Peningkatan keterampilan metakognitif siswa melalui 
model pembelajaran Direct Instruction berada pada kategori sedang. 
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